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ABSTRAK

Latar Belakang: Demam tifoid merupakan penyakit infeksi akut pada usus halus
yang disebabkan oleh Salmonella typhi. Tifoid dapat menurunkan produktivitas
kerja dan biaya yang dikeluarkan tidak sedikit dari aspek ekonomi. Penggunaan
antibiotik yang berkualitas dan lebih cost-effective diharapkan dapat memberikan
dampak antara lain mengurangi morbiditas serta mortalitas, mengurangi biaya
pengobatan pasien dan mengurangi resiko resistensi bakteri terhadap antibiotik.
Tujuan: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbandingan antibiotik untuk
demam tifoid terutama dari segi farmakoekonomi.

Metode: Tinjauan ini menggunakan 7 literatur yang telah dipublikasi dan
mengelompokkan intervensi menjadi 3 kelompok yaitu kloramfenikol dan
sefiksim, kloramfenikol dan seftriakson, serta seftriakson dan sefotaksim.

Hasil: Penelusuran literatur menunjukkan bahwa antibiotik yang lebih cost-
effective pada kelompok perbandingan kloramfenikol dan sefiksim adalah
kloramfenikol, pada kelompok perbandingan kloramfenikol dan seftriakson adalah
seftriakson, dan pada kelompok perbandingan seftriakson dan sefotaksim adalah
seftriakson.

Kata kunci: Analisis Efektivitas Biaya, Tifoid, Antibiotik



ABSTRACT

Background: Typhoid fever is an acute infectious disease of the small intestine
caused by Salmonella typhi. Typhoid can reduce work productivity and the costs
incurred are not small from an economic perspective. Costs increase when
accompanied by additional medicines or higher prices and longer treatment days.
The use of quality and more cost-effective antibiotics is expected to have an impact,
among others, to reduce morbidity and mortality, reduce patient treatment costs,
and the risk of bacterial resistance to antibiotics.

Obijective: The purpose of this review is to compare antibiotics for typhoid fever,
especially from a pharmacoeconomic perspective. This review used 7 published
pieces of literature and grouped interventions into 3 groups namely
chloramphenicol and cefixime, chloramphenicol and ceftriaxone, and ceftriaxone
and cefotaxime.

Results: The results of a literature search showed that the most cost-effective
antibiotic in the chloramphenicol and cefixime comparison group was
chloramphenicol, in the chloramphenicol and ceftriaxone comparison group it was
ceftriaxone, and in the ceftriaxone and cefotaxime comparison group.
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